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ABSTRAK

Up Counter alat penghitung jumlah barang pada konveyor terus mengalami peningkatan
teknologi dari waktu ke waktu, sistem dimulai dengan yang masih memanfaatkan sensor cahaya
sampai terakhir menggunakan sistem barcode dan pada penelitian prototipe penghitung jumlah barang
pada konveyor menggunakan Radio Frequency Identification (RFID) akan memperkenalkan sensor
tipe terbaru yang sedang menjadi perhatian dunia elektronika dalam pengembangannya yaitu RFID,
dengan memanfaatkan keistimewaan sistem tersebut akan menjadikan alat penghitung yang tidak
hanya menghitung namun dapat membaca identitas tanpa kontak langsung dan untuk membuktikannya
telah dilakukan pula beberapa pengujian sistem prototipe yang memanfaatkan kemampuan RFID
tersebut diketahui mampu membaca identitas barang dengan pola urut maupun acak, memiliki jarak
maksimum pembacaan 20mm, dapat membaca data meskipun fag RFID terhalang oleh kantong plastik,
kertas hingga papan triplek, memiliki kecepatan pembacaan yang baik dan akurat dengan pengujian
dalam kecepatan penuh konveyor yaitu 0,125 m/s, dan memiliki kemampuan pembacaan dalam posisi
miring maksimum terhadap reader RFID sebesar 35°, saat semua barang yang melintas di atas
konveyor telah dihitung maka sistem akan mematikan kerja konveyor hingga terdapat lagi barang
masuk untuk menghidupkan kembali kerja konveyor, namun sistem ini juga memiliki kelemahan yaitu

sensor keluar dan masuk tidak dapat bekerja secara serempak.

Kata kunci: Penghitung Jumlah Barang, Radio Frequency Identification (RFID).

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi semakin
berkembang dari waktu ke waktu, sebagai contoh
banyak pekerjaan manusia kini telah dapat
dibantu bahkan dikerjakan oleh teknologi.

Dalam sistem kerja antara manusia dan
teknologi memiliki kekurangan dan kelebihan
tersendiri untuk itu teknologi yang dibuat tidak
akan lepas dari peran bantuan dari manusia.

Sistem pendukung kerja manusia saat ini
dapat kita lihat disekitar seperti Fingerprint,
Closed Circuit Television (CCTV), dan konveyor
yang memanfaatkan sensor-sensor yang ada
seperti Light Dependent Resistor (LDR),
Ultrasonic, dan yang terbaru saat ini telah
menggunakan Barcode.

Radio Frequency Identification atau yang
disingkat RFID merupakan sensor tipe terbaru
saat ini, sensor tersebut memiliki prinsip kerja
hampir sama dengan Barcode namun memiliki
kehandalan jauh diatasnya, Barcode
menggunakan label sebagai penanda identitas
suatu benda sedangkan RFID menggunakan fag
yang memiliki bentuk berbagai macam dan
memiliki kelebihan dapat membaca tag tersebut
meski terhalang oleh bendalainnya, memiliki
kemampuan pembacaan yang cepat dan memiliki
jarak pembacaan yang jauh tergantung dari jenis
dari tag dan RFID Reader.

Dari berbagai berbagai latar belakang
permasalahan tersebut, penulis merancang
sebuah alat yang mengkombinasikan antara
sistem konveyor dengan kemampuan dari RFID
yang berarti mengembangkan sistem pembacaan
benda pada konveyor menjadi lebih canggih.

2. Komponen Pendikung Perancangan
2.1 Liquid Crystal Display (LCD 2x16)

LCD merupakan komponen penampil
informasi yang sering kita lihat, sistem kerja
dari LCD berbeda dengan Seven-segment yang
merupakan susunan dari Light Emitting Diode
(LED) karena kerja dari LCD adalah dengan
cara memantulkan cahaya terhadap front-lit atau
mentransmisikan cahaya dari back-lit tidak
seperti  Sevn-segment yang berpendar oleh
cahayanya sendiri.

Dalam modul LCD terdapat mikrokontroler
yang berfungsi sebagai pengendali karakter dan
membuat jumlah kaki pada modul tersebut
menjadi lebih ringkas. Pada mikrokontroler
tersebut juga dibekali dengan register dan
memori yang berjumlah tiga buah yaitu
DDRAM, CGRAM, dan CGROM, register juga
dibagi menjadi dua bagian yaitu register
perintah dan register data.



2.2 Sensor Cahaya

Sensor cahaya adalah sebuah alat yang
digunakan untuk mengubah besaran cahaya
menjadi besaran listrik. Prinsip kerjanya adalah
mengubah energi dari foton menjadi elektron.
Sensor cahaya tersebut memiliki berbagai
macam tipe diantaranya adalah sel fotovoltaik
atau sering disebut sel surya (Solar cell),
Fotoresistor atau Light Dependent Resistor
(LDR), Fototransistor, dan yang sekarang
dijadikan bahan penelitian adalah fotodioda.

Pada umumnya, fotodioda dengan dioda
memiliki perbedaan dimana pada sebuah
fotodioda dipasangkan sebuah pemfokus sinar
untuk memfokuskan sinar agar jatuh tepat pada
pertemuan “pn”. Cahaya yang dapat dideteksi
oleh fotodioda adalah cahaya inframerah,
cahaya tampak, ultraungu sampai dengan
sinar-X.

Fotodioda ini mempunyai  suatu
kelebihan dibandingkan dengan LDR karena
dapat bekerja dan berhenti dalam waktu yang
relatif singkat (beberapa nano detik).

2.3 Konveyor

Dalam dunia industri terdapat berbagai
macam material yang diolah menjadi suatu
produk dan tak jarang material tersebut selain
memiliki berat yang berlebih juga mengandung
bahan berbahaya bagi para pekerja sedangkan
keselamatan pekerja merupakan prioritas dari
perusahaan, untuk memenuhi transportasi
material atau produk dalam suatu industri
dibutuhkan alat yang dapat bekerja konstan,
praktis, dan dapat memindahkan material atau
bahan yang sukar dipindahkan hanya dengan
kemampuan manusia.

Konveyor merupakan alat yang bekerja
memindahkan material dari satu tempat ke
tempat lain dan alat tersebut sering dijumpai
pada perusahaan untuk transportasi material
atau produk. Konveyor memiliki banyak jenis
dengan metode kerja yang juga berbeda
diantaranya Gravity roller conveyor, Belt
conveyor, Wire mesh conveyors, Plastic belt
conveyors, Bucket conveyors, Flexible
conveyors,  Vertical  conveyors,  Spiral
conveyors, Vibrating conveyors, Pneumatic
conveyors, Cooling Conveyor.

Dari berbagai jenis konveyor diatas hanya
satu jenis konveyor yang akan digunakan
dalam penelitian  yaitu konveyor  belt.
Konveyor belt merupakan tipe konveyor
sederhana dimana terdiri dari sabuk padat yang
tahan terhadap tumpangan benda padat baik
yang ringan maupun berat, sabuk ini juga dapat
dibuat dari berbagai macam bahan misalnya
karet, plastik, karpet, kulit dan tergolong
mudah dalam pembuatan dibandingkan dengan
konveyor model lain.

2.4 Driver H-Bridge Motor DC

Driver motor H-bridge merupakan sebuah
rangkaian ~ swiching  dengan  tampilan
menyerupai huruf H dengan empat buah
transistor BJT (Bipolar Junction Transistor),
untuk driver H-Bridge yang digunakan pada
penelitan kali ini penulis mengganti transistor
dengan mosfet atas pertimbangan bahwa
mosfet jika digunakan sebagai switching
memiliki fungsi yang sama dengan transistor
namun mosfet ini memiliki kelebihan yang
lebih dibutuhkan dan dapat dilihat pada Table 1
dibawabh ini.

Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Transistor
BJT dan Mosfet

No. | Karakteristik BJT Mosfet
1 | Penguatan arus Rendah | Tinggi
2 Penguatan Tinggi | Rendah

tegangan
3 | Impedansi input Rendah | Tinggi
4 | Impedansi output | Rendah | Tinggi
5 | Noise Medium | Rendah
6 | Waktu switching | Medium | Cepat
7 D|5|pas_| daya Tinggi | Rendah
menjadi panas

Driver motor H-Bridge ini akan membuat
motor dapat berjalan baik CW (Clockwise)
ataupun CCW (Counter Clockwise) dan juga
dapat melakukan pengereman dengan kondisi
masukan tertentu.

2.5 Radio Frequency Identification (RFID)

RFID ( Radio Frequency ldentification )
adalah sebuah teknologi yang memanfaatkan
gelombang magnetik untuk berkomunikasi
dalam proses pertukaran data antara terminal
dengan suatu objek seperti barang, hewan
bahkan manusia dengan bantuan suatu piranti
yang disebut RFID tag sebagai identitas dan
metode pembacaannya juga contactless atau
tanpa bersentuhan langsung antara perangkat
pembaca  dengan  tag RFID  yang
memungkinkan identitas dapat terbaca bahkan
saat ditutupi atau terhalang.

Pola komunikasi data RFID reader dan
tag RFID adalah melalui media gelombang
yang dipancarkan oleh reader sebagai pemicu
daya dan clock kepada tag untuk mengirimkan
data identitas kepada reader

2.5.1 RFID Tag

Perangkat penyimpan identitas yang
disisipkan atau ditanamkan kepada suatu objek
dinamakan RFID Tag. RFID tag dapat



berupa aktif ataupun pasif dimana RFID tag
aktif memiliki power supply sendiri untuk
memancarkan data sehingga bentuk fisiknya akan
lebih besar daripada tag pasif namun memiliki
kelebihan dapat berkomunikasi dengan jarak lebih
jauh kepada reader dari pada tag pasif namun untuk
tag pasif ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dimana dimensi ukuran fisiknya lebih kecil dan lebih
ekonomis, ini dikarenakan tag pasif hanya berbekal
sebuah chip silikon dan antena tipis guna merespon
induksi listrik yang disebabkan oleh adanya frekuensi
radio scanning yang masuk oleh reader dan hanya
dengan gelombang radio frekwensi itu saja sudah
cukup untuk memberi kekuatan bagi RFID tag pasif
untuk mengirimkan respon balik.

252 RFID Tag

RFID reader adalah perangkat yang digunakan
untuk membaca dan bahkan memungkinkan untuk
menulis data informasi pada tag RFID tergantung dari
tipe dan jenisnya. RFID reader ini memiliki 2 kunci
kerja pada sistemnya yaitu High-Frequency (HF)
Interface dan Control Unit

2.5.3 Carakerja RFID

Cara kerja RFID ini menggunakan dua metode
diantaranya adalah transmisi sinyal dari reader
sekaligus menyuplai daya kepada tag agar tag
memiliki cukup daya untuk mentransmisikan kembali
sinyal yang telah berisikan informasi kembali kepada
reader.

Proses pencatuan dilakukan hanya untuk tag
pasif saja karena pada tag aktif telah dibekali catu
daya tersendiri. Proses pencatuan ini dilakukan
dengan cara menginduksi dimana antena dari reader
akan memancarkan medan elektromagnetik yang kuat
dan menembus kumparan tag hingga menghasilkan
tegangan kerja yang cukup bagi chip pada tag pasif
yang berukuran sangat kecil dan tipis lalu proses
pemberian informasi data akan dilakukan dengan
proses pemancaran kembali sinyal dari tag yang akan
membuat antena pemancar Kkini menjadi penerima,
sinyal yang diterima akan didemodulasikan menjadi
sebuah modulasi sinyal aplitudo yang dimengerti oleh
program baik komputer maupun mikrokontroler,
selama tag masih dalam jangkauan sinyal reader
maka tag akan tertus mendapat tegangan masuk dan
akan terus memberikan informasi kepada reader
namun ini tidak berarti data yang diterima reader akan
terjadi double atau berlipat dandanya data yang sama,
karena meskipun beberapa tag memiliki data
informasi yang sama namun reader hanya akan
menerima data dari setiap tag hanya sekali saja dalam
sekali proses pembacaan.

2.6 Arduino Nano

Arduino Nano merupakan pengembangan dari
ATmega dengan bentuk fisiknya yang kecil namun
memiliki fungsi yang sama dengan minimum sistem
ATmega.

3

Aplikasi untuk membuat list program
antara mikrokontroler AVR dan ardunio
memiliki perbedaan baik dari segi bahasa
maupun aplikasi yang digunakan seperti AVR
yang menggunakan BASCOM AVR untuk
penulisan  program, Arduino menggunakan
program Integrated Development Environment
(IDE) sendiri dengan bahasa yang tergolong
sederhana dan mudah dipahami.

Proses pencatuan tegangan pada Arduino
nano memiliki dua mode yaitu pada saat proses
downloading tegangan untuk Arduino akan
didapat dari port USB yang dihubungkan dengan
PC, akan terlihat kedipan LED saat proses
komunikasi data antara PC dan Arduino, saat
program telah ditanam pada Arduino dengan
port USB sudah tidak dihubungkan dengan PC
maka proses pencatuan akan dilakukan dengan
metode catu daya eksternal yang juga memiliki
dua macam mode masukan, baik sumber
tegangan belum teregulasi antara 7-12 volt
dihubungkan melalui pin 30 (pin Vin) ataupun
melalui sumber tegangan yang terlah diregulasi
5volt dihubungkan dengan pin 27 (pin 5V)

3  Perancangan Prototipe  Penghitung
Jumlah  Barang Pada Konveyor
Menggunakan Radio Frequency
Identification (RFID)

3.1 Rancang Bangun Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras mengacu
pada empat buah blok sub sistem dengan
fungsinya sendiri-sendiri, Diagram blok ini
merupakan sistem loop tertutup karena semua
sistem bekerja secara otomatis dimulai saat
proses bekerjanya alat memindahkan benda dari
satu sisi ke sisi lain, menghitung lalu
menghentikan sendiri proses kerjanya saat
keadaan tertentu telah terpenuhi, bentuk dari
blok kendali ini ditunjukkan pada Gambar 1

Pengendali Proses Plant
Input (Arcuine) [ RFID) & (LCD) [ Mo) [T Oy
Sensor

(Foto Dioda) [

Gambar 1 Diagram Blok Sistem Kendali
Close Loop

Jika proses kerja program dilihat dari segi
komunikasi data secara langsung maka akan

terlihat seperti Gambar 2



LCD 16x2

Sensor Barang Driver Motor dan
Masuk dan Sensor - Arduino 1 Motor penggerak
Barang Keluar Konveyor

RFID

Gambar 2 Diagram Blok Komunikasi Data

Blok diagram komunikasi data pada Gambar 2
menjelaskan aliran data dan perintah langsung yang
terjadi, yaitu arduino akan diberi masukan data oleh
blok RFID dan sensor barang masuk dan barang
keluar yang menggunakan fotodioda untuk kemudian
oleh arduino digunakan memberi perintah penampilan
data pada LCD dan proses penggerakan atau
penghentian kerja blok motor, semua proses
komunikasi data hanya bersifat satu arah saja.

3.1.1 Rancangan Model Fisik Prototipe

Bentuk fisik rancangan dari prototipe ini akan
terlihat seperti konveyor belt pada umumnya namun
akan lebih sederhana pada sistem yaitu hanya
menggunakan head pulley dan tail pulley, ditengah
konveyor akan dipasang sensor RFID wuntuk
pendeteksi tipe barang kemudian pada ujung-ujung
konveyor dipasang sensor barang keluar dan barang
masuk yang tersusun dari komponen laser dan
fotodioda dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 4 Prototipe Tampak Samping

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4, untuk
menguji sistem deteksi dari RFID yang menghitung
barang berdasarkan tipe maka digunakan 9 buah tag
dan dibagi menjadi 3 tipe barang yaitu 3 buah barang
“A”, 3 buah barang “B” dan 3 buah barang “C”
kemudian ditempelkan pada kotak dengan kode yang
ditanamkan mewakili ketiga tipe tersebut dan untuk

selanjutnya dilakukan berbagai pengujian demi
mendapatkan kinerja yang diinginkan.

3.1.2 Sensor Barang Masuk dan Keluar

Sensor pendeteksi barang masuk dan
barang keluar ini hanya berisikan fotodioda dan
komponen laser yang akan diletakkan pada
ujung-ujung konveyor.

Gambar 4 Rangkaian Fotodioda Sebagai Sensor
Barang Masuk dan Keluar

Sumber tegangan untuk LCD tidak perlu
lagi mengambil tegangan dari luar dikarenakan
arduino sendiri sudah memilikinya yaitu pin 5v
yang dikoneksikan langsung pada kaki 2 dan
kaki 15 LCD lalu pin 16 serta pin 1 terkoneksi
dengan ground arduino, kontras LCD akan
diatur oleh potensio, dalam hal ini pula arduino
berperan meringkaskan konektifitas antara
komponen dan sistem kendali karena sumber
tegangan 5 Volt dan ground diambil langsung
dari arduino.

3.1.3 Rangkaian LCD 16x2

oooooooooo

Gambar 5 Koneksi LCD Module ke Arduino

Gambar 5 memperlihatkan koneksi LCD
dengan Arduino dimana sumber tegangan untuk
LCD tidak perlu lagi mengambil tegangan dari
luar  dikarenakan arduino sendiri sudah
memilikinya yaitu pin 5v yang dikoneksikan
langsung pada kaki 2 dan kaki 15 LCD lalu pin
16 serta pin 1 terkoneksi dengan ground arduino,
kontras LCD akan diatur oleh potensio, dalam
hal ini pula arduino berperan meringkaskan
konektifitas antara komponen dan sistem kendali
karena sumber tegangan 5 Volt dan ground
diambil langsung dari arduino.



3.1.4 Driver Motor

Motor yang digunakan adalah Motor power
window yang memiliki tegangan kerja 12 volt dan
memiliki torsi besar karena motor ini biasa digunakan
pada kendaraan mobil yaitu diaplikasikan untuk
mengangkat kaca mobil yang tentunya lumayan berat
sehingga dirasa cukup untuk menggerakkan konveyor
sederhana tersebut yang hanya berisikan head pulley
dan tail pulley serta memutar roga gigi yang menjadi
poros putar konveyor tersebut.

Untuk tegangan 12 volt menggunakan driver
motor H-bridge tentu saja tidak dapat ditangani
transistor BJT biasa, oleh karena itu digunakanlah
Mosfet sebagai pengganti transistor BJT yang
difungsikan sebagai saklar untuk mengendalikan
motor power window tersebut dan untuk
memperingkas penggunaan kaki Arduino dan hasil
respon kerja yang baik maka diaplikasikanlah
optocoupler karena dengan hanya memberi triger pada
optokoupler maka driver motor H-bridge akan
langsung bekerja, rangkaian tersebut dapat dilihat
pada Gambar 6.

Gambar 6 Rangkaian Driver Motor H-Bridge

Komponen yang digunakan adalah :

1. Mosfet IRF 9540 (Tipe P)

2 Mosfet IRF Z44N (Tipe N)

3 Optocoupler (Tipe IC PC111)
4, Resistor R1, R2, R3, R4 (1KQ)
5 Resistor R5 dan R6 (560Q)

3.1.5 Koneksi RFID RC522

RFID RC522 dapat dikatakan memiliki banyak
kecocokan sistem dengan arduino karena papan cerdas
ini membutuhkan tegangan 3,3V yang disediakan oleh
arduino, selain memiliki kemapuan membaca tag,
RFID RC55 dapat menulis data kedalam tag dan ini
mudah dilakukan menggunakan arduino karena
arduino lebih terintegrasi untuk proses compile hex
dan downloader secara 1 GUI (Graphical User
Interface) dan satu program saja, ditambah lagi
program arduino mengadopsi bahasa C++ yang lebih
mudah dalam referensi. Konektifitas antara RFID
RC522 dan arduino yang ditunjukkan oleh Gambar 7.

Gambar 7 Koneksi Pin RFID RC522 dan
Arduino

Sumber : Pccontrol. 2014. Pengetahuan Dasar RFID Pemrograman
Dengan Arduino.

diagram alir proses kerja pengisian dan
listing program pengisian kartu tag RFID
diperlihatkan pada Gambar 8.

( Start )

A 4
Memasukkan Library MFR522
Inisialisasi MFR522

Membuat Objek MFR522, Strucrure
Key dan Membuat Id Data

b 4

e

Y
Cek Keberadaan Kartu Tag RFID

Ada Kartu Tag
RFID

Tulis ID

A4

( Selesai )

Gambar 8 Diagram Alir Pengisian ID pada
Kartu Tag

3.1.6 Arduino Nano Versi 3.0

Arduino nano yang digunakan pada
penelitian kali ini adalah arduino nano versi 3.0,
bentuk fisik dan keterangan gambar mengenai
pengendali tersebut dipaparkan pada gambar-
gambar berikut :
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Gambar 9 Bentuk Fisik dari Arduino Nano
Versi 3.0
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Gambar 10 Pin Layout Arduino Nano Versi 3.0

Sumber : Arduino Nano User Manual
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Gambar 11 Dimensi Fisik dari Arduino Nano Versi

3.0

Sumber : Arduino Nano User Manual

3.1.7 Rancangan Rangkaian Secara Utuh

Gambar 12 Skema Rancangan Alat

Skema pada Gambar 12 memperlihatkan gambar
rangkaian keutuhan sistem dimana suplai tegangan
yang terlihat adalah 5 Volt dan 12 Volt, tegangan 5
Volt didapat dari arduino karena mikrokontroler ini
menyediakan sumber 5 Volt lalu untuk sumber 12
Volt langsung diambil dari catu daya karena untuk
memutar motor tentunya dibutuhkan tak hanya
tegangan yang besar namun juga arus yang kuat untuk

itulah sumber harus dari catu daya luar.

21 2 Pamhiiatan Harrwara Prntntine

Gambar 13 Konektifitas Antara LCD, Arduino
Nano V3 dan RFID RC522

Koneksi antara ketiga alat tersebut yaitu
arduino, RFID dan LCD, tag RFID berbentuk
kartu pada Gambar 13 tersebut sebelumnya telah
diisikan data sebagai identitas mereka masing-
masing yaitu barang A, B dan C.

DRIVER MOTOR
H-BRIDGE

Gambar 14 Perakitan Konveyor

Konveyor pada Gambar 14 bekerja
dengan bantuan sepasang roda gigi dan rantai
sebagai pemutar head pulley serta menggunakan
motor power window sebagai mesin pemutarnya.



SENSOR

BARANG
MASUK

Gambar 15 Bentu Fisik Prototipe Beserta Konveyor
Mini
Bentuk prototipe yang dirancang dengan posisi
sensor barang di sisi ujung-ujung pda konveyor dan
RFID berada tepat ditengah seperti yang terlihat pada
Gambar 15, belt konveyor berbahan dasar plastik yang
ringan sehingga tidak membebani motor, dengan
rangka terbuat dari stainless steel membuat prototipe
ini ringan untuk dibawa saat akan diujicobakan
dimanapun.

3.2  Rancang Bangun Perangkat Lunak
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Gambar 16 Diagram Alir Program

Gambar 16 merupakan diagram alir dari
program keseluruhan dimana pemaparan dari
program tersebut adalah ketika terdapat barang
masuk melalui sensor barang masuk maka Input
akan ditambah satu lalu kemudian motor akan
dihidupkan untuk menggerakkan barang yang
masuk tersebut, selanjutnya barang yang telah
masuk akan melewati RFID yang kemudian
dideteksi identitasnya apakah memiliki ID 170
yang berarti barang A, atau ID 187 yang berarti
barang B dan ID 204 yang berarti barang C,
datayang didapat dari hasil pembacaan RFID
akan ditambahkan sesuai jumlah identitas barang
tersebut yang langsung ditampilkan pada LCD,
barang yang terus berjalan akan melewati sensor
barang keluar dan saat barang telah melewati
sensor tersebut maka muncul perintah
menambahkan jumlah barang keluar dengan satu
sehingga barang keuar dan barang masuk akan
bernilai sama namun jika sensor barang keluar
tidak mendeteksi barang yang melintasinya
maka proses akan berulang dimulai dari
pembacaan RFID, jika jumlah barang keluar
telah sama dengan jumlah barang masuk maka
motor akan berhenti dan jika tidak sama maka
sistem akan kembali membaca dimulai dari
se3nsor barang masuk

4  Hasil Pengujian Dan Analisis

Proses pembuatan alat melalui tahapan
trial and error juga uji lab, dengan melewati
tahapan tersebut didapatkan kehandalan dan
mekanisme yang lebih baik untuk kinerja dari
prototipe tanpa mengubah sistem dasar dari
kerja alat tersebut, untuk memastikan
kehandalan sistem tersebut maka dilakukanlah
pengujian secara keseluruhan namun tidak
setiap detil bagian diujikan, cukup dengan
beberapa pengujian yang bisa melambangkan
kinerja sistem secara keseluruhan yang nantinya
data dari pengujian tersebut dianalisis untuk
kemudian dijabarkan dengan jelas akan kinerja
dan kekurangan serta kelebihan alat tersebut.

4.1 Respon Kerja Dan Akurasi Data

Pengujian respon kerja dan akurasi data
dilakukan dengan cara memberikan masukan
dan  keluaran  yang  bervariasi  untuk
mendapatkan keakurasian pembacaan barang
masuk dan barang keluar yang akan memiliki
efek kerja pula pada konveyor, dan berikut ini
adalah hasil pengujiannya :

Tabel 3 Kebenaran Kerja Sensor Fotodioda

Jumlah | Jumlah | Jumlah Status

No | Kondisi Barang Input Output | Konveyor
1| 1-0 0 0 0 off

2 [ 1#0 3 3 0 on

3 1£0 3 3 1 on

5 170 | 3 0 3 off

6 1£0 3 1 3 on




Tabel 4 Kebenaran Respon Kerja RFID terhadap
Sensor Fotodioda

No Barang Barang Status
Masuk Keluar RFID

1 0 0 Baca
2 0 1 Baca
3 1 0 Baca
4 1 1 Baca

Tabel 5 Hasil Pengujian tiga buah kartu tag dengan
ID berbeda

Data Yan
wo | | e | S | S
A|B|[C
1 ABC 1 1 1 3 3
BAC 1 1 1 3 3
3 BCA 1 1 1 3 3

Tabel 6 Hasil Pengujian Enam Buah Kartu Tag

dengan ID Berbeda
Data Yang Barang | Barang
No Pola Data K Te;baca - Masuk | Keluar
1 AA BB CC 2 2 2 6 6
2 [ BBAACC [ 2 | 2| 2 6 6
3 |[BBCccAA [ 2| 2| 2 6 6
4 AB BC CA 2 2 2 6 6

Tabel 7 Hasil Pengujian Akurasi Pembacaan Data
pada RFID

Data Yang
Terbaca Barang | Barang
No Pola Data
Al e Masuk | Keluar
1 | AAABBBCCC | 3 |3 |3 9 9
2 | BBBAAACCC |3 |3 |3 9 9
3 | BBBCCCAAA |3 |3 |3 9 9
4 | AABBBCCCA |3 3|3 9 9
5 | ABBBCCCAA |3 |3 |3 9 9
6 | ABCBCACBA |3 |33 9 9

4.2  Pengujian Kemampuan Pembacaan Data

Terhadap Gangguan

Data kali ini adalah tentang kemampuan
RFID dalam membaca data dengan beberapa
gangguan yang akan diberikan baik berupa jarak
maupun penghalang fisik dari yang memiliki tekstur
kepadatan yang rendah hingga tinggi, juga gangguan
terhadap posisi tag kepada reader yaitu proses
pembacaan dengan kemiringan tertentu ditambah
faktor kecepatan gerak konveyor yang juga berbeda-
beda, dan berikut ini adalah hasil pengujiannya :

Tabel 8 Data Pembacaan RFID dengan Jarak 5mm

No | Penghalang Status Pembacaan
1 Tanpa Penghalang Terbaca
2 | Kantong Plastik Terbaca
3 Selembar Kertas Terbaca
4 Papan Triplek Terbaca
5 Papan PCB Tidak Terbaca

Tabel 9 Data Pembacaan RFID dengan Jarak 10mm

No | Penghalang Status Pembacaan
1 Tanpa Penghalang Terbaca

2 | Kantong Plastik Terbaca

3 | Selembar Kertas Terbaca

4 | Papan Triplek Terbaca

5 | Papan PCB Tidak Terbaca

Tabel 10 Data Pembacaan RFID dengan Jarak 20mm

No | Penghalang Status Pembacaan
1 Tanpa Penghalang Terbaca
2 Kantong Plastik Terbaca
3 Selembar Kertas Terbaca
4 Papan Triplek Terbaca
5 Papan PCB Tidak Terbaca
Tabel 11 Data Pembacaan RFID Berdasarkan
Kemiringannya
No SR ;aeg(;Fe?rhadap Status Pembacaan
1 0° Terbaca
2 15° Terbaca
3 25° Terbaca
4 35° Terbaca
5 45° Tidak Terbaca
6 50° Tidak Terbaca

Tabel 12 Data Pengujian dengan Kecepatan 0.125 m/s

No Sudut Tag Kecepatan Status
Terhadap Reader (m/s) Pembacaan
1 0° 0,125 Terbaca
2 15° 0,125 Terbaca
3 25° 0,125 Terbaca
4 35° 0,125 Terbaca
5 45° 0,125 Tidak Terbaca
6 50° 0,125 Tidak Terbaca

Tabe 13 Data Pengujian dengan Kecepatan 0,114 m/s

No Sudut Tag Kecepatan Status
Terhadap Reader (m/s) Pembacaan
1 0° 0,114 Terbaca
2 15° 0,114 Terbaca
3 25° 0,114 Terbaca
4 35° 0,114 Terbaca
5 45° 0,114 Tidak Terbaca
6 50° 0,114 Tidak Terbaca

Tabe 14 Data Pengujian dengan Kecepatan 0.106 m/s

No Sudut Tag Kecepatan Status
Terhadap Reader (m/s) Pembacaan
1 0° 0,106 Terbaca
2 15° 0,106 Terbaca
3 25° 0,106 Terbaca
4 35° 0,106 Terbaca
5 45° 0,106 Tidak Terbaca
6 50° 0,106 Tidak Terbaca




Tabel 15 Respon Kerja Konveyor Terhadap Sensor Keluar dan
Masuk Barang

No

Sensor Barang Sensor Barang | Tegangan
Keluar Masuk Konveyor

0 0 ov

1042V
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0 1
1 0 ov
1 1 ov

5.2

Penutup
Kesimpulan

Maksimal kecepatan gerak konveyor pada
prototipe ini adalah 0.125 m/s.

RFID dapat membaca data tag sampai dengan
sudut maksimal 35°.

Sensor barang masuk dan barang keluar
bekerja dengan baik sebagai saklar kerja
konveyor.

Jarak maksimum pembacaan RFID pada
prototipe ini adalah 20mm dengan posisi tegak
atau sudut 0°.

Kemampuan membaca dari RFID tersebut
sangat handal karena tidak terpengaruh oleh
kecepatan dari konveyor, dapat membaca pola
urutan maupun acak karena telah diuji dengan
sembilan buah tag dan dapat membaca data
meskipun terhalang benda seperti plastik,
kertas ataupun papan triplek.

Sensor barang keluar dan barang masuk tidak
dapat bekerja secara serempak karena akan
terjadi kondisi diam dan tidak memberikan
data apapun.

Pembacaan RFID dengan jarak diatas 22mm
akan menyebabkan ketidak stabilannya proses
pembacaan

Posisi yang direkomendasikan dalam proses
membaca data RFID tag adalah 0° atau tegak
lurus terhadap reader.

Saran

Untuk menyempurnakan kerja dari sistem

yang telah dibuat maka beberapa saran berikut ini

sangat
lanjut :

1.

dibutuhkan untuk pengembangan sistem lebih

Buat konveyor lebih presisi untuk kelancaran
transportasi barang schingga tidak ada
kendala barang tersangkut karena permukaan
yang tidak mulus yang menyebapkan
penumpukan dan menyebapkan terjadi
kesalahan sistem pembacaan.

RFID yang digunakan saat ini hanya
mencapai jarak pembacaan 20mm, lakukan
penambahan  antena  sebagai  penguat
frekuensi agar jarak pembacaan semakin
jauh dan dapat pembacaannya dapat
menembus penghalang tebal sekalipun.

Untuk pengembangan lebih lanjut dapat

menocoahnnokan cictem nrotatine ini denoan

sistem lengan robot atau sejenisnya
yang akan mengelompokkan barang
ditempat berbeda sesuai identitasnya
masing-masing.

4. Buat sistem ini menjadi
terkomputerisasi untuk memudahkan
dalam kontrol kerja dan proses
penampilan yang lebih baik dan lebih
banyak variabel yang bisa ditampilkan.
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